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ABSTRACT 

Antibiotics are antimicrobial drugs used to treat bacterial infections. Resistance 

is a condition where the drug used to kill bacteria has reduced its effectiveness. 

The lack of knowledge about antibiotics can affect health attitudes and behaviors, 

including the irrational use of antibiotics. This activity aimed to increase 

knowledge in the rational use of antibiotics, and could prevent the emergence of 

resistance to antibiotics. This activity used the counseling method. The targets of 

this activity were the community, teachers and staff at SDN 3 Bandar Sakti. The 

results obtained from 10 participants showed that in the value after counseling 

from the good category with a value of 90-95 points as many as five (5) 

participants, namely in respondents 3, 4, 5, and 6, in the value after counseling 

from the sufficient category of 80-85 points as many as five (5) participants, 

namely in respondents 1, 2, 7, 8 and 10, meaning that they had a higher increase 

in results after counseling than before counseling, so almost all participants 

experienced an increase in knowledge after counseling compared to before 

counseling. As for the bad category < 40%, there was only 1 respondent in it, with 

a decrease in value from the pretest 60 points, to 50 points. This was due to the 

lack of information received by the community about the proper use of antibiotic 

drugs from both the health department and health workers. 
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ABSTRAK 

Antibiotik merupakan obat golongan antimikroba yang digunakan untuk 

mengatasi infeksi bakteri. Resistensi adalah keaadaan dimana obat yang 

digunakan untuk membunuh bakteri sudah berkurang keefektifannya. 

Pengetahuan masyarakat tentang antibiotik yang minim, dapat memengaruhi sikap 

dan perilaku kesehatan, termasuk dalam penggunaan antibiotik yang tidak 

rasional. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dalam 

penggunaan antibiotik yang rasional, dan dapat mencegah timbulnya resistensi 

terhadap antibiotik. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan. Sasaran 

kegiatan ini yaitu masyarakat, guru serta pegawai yang ada di SDN 3 Bandar 

Sakti. Hasil yang diperolah kepada 10 peserta menunjukkan bahwa pada nilai 

sesudah penyuluhan dari kategori baik dengan nilai 90-95 poin sebanyak lima (5) 

peserta yaitu pada responden 3,4,5, dan 6, pada nilai sesudah penyuluhan dari 

kategori cukup yaitu 80-85 poin sebanyak lima (5) peserta yaitu pada responden 

1,2,7,8 dan 10, artinya memiliki peningkatan hasil lebih tinggi sesudah 
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penyuluhan dibandingkan sebelum penyuluhan, maka hampir semua peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan sesudah penyuluhan dibandingkan dengan 

sebelum penyuluhan. Sedangkan untuk kategori buruk < 40%, hanya terdapat 1 

responden didalamnya, dengan penurunan nilai dari pretest 60 poin, menjadi 50 

poin. Hal tersebut dikarenakan masih kurangnya informasi yang diterima oleh 

masyarakat tentang penggunaan obat antibiotik yang tepat baik dari pihak dinas 

kesehatan maupun petugas kesahatan. 

 

Kata Kunci: antibiotik, edukasi, penggunaan, pengetahuan 

 

 

PENDAHULUAN 

Antibiotik merupakan obat golongan antimikroba yang digunakan untuk 

mengatasi infeksi bakteri. Prevalensi penyakit infeksi yang tinggi, meningkatkan 

penggunaan antibiotik di masyarakat (Ivoryanto, 2017). Berdasarkan data dari 

World Health Organization (WHO) tahun 2015 penggunaan antibiotik meningkat 

hingga 91% secara global dan terjadi peningkatan sebesar 165% di negara-negara 

berkembang. Antibiotik digunakan untuk penyakit infeksi yang penggunaan harus 

berdasarkan resep dokter dan tidak dijual bebas di beberapa fasilitas kesehatan, 

untuk mengurangi terjadinya resistensi obat. Peningkatan penggunaan obat yang 

tidak tepat seperti antibiotik dapat menyebabkan resistensi. Resistensi adalah 

kekebalan terhadap antibiotik dimana kemampuan bakteri untuk menahan efek 

dari obat, akibatnya bakteri tidak mati setelah pemberian antibiotik dan fungsi 

obat tersebut tidak memberikan efek terapi. 

Salah satu permasalahan dalam penggunaan antibiotik adalah resistensi 

antibiotik. Resistensi adalah keaadaan dimana obat yang digunakan untuk 

membunuh bakteri sudah berkurang keefektifannya. Menurut Krisnata (2018) 

salah satu faktor penyebab resistensi antibiotik adalah ketidakpatuhan pasien 

terhadap penggunaan antibiotik itu sendiri. Menurut Pratiwi (2016) 

ketidakpatuhan dan ketidakpahaman pasien dalam penggunaan antibiotik menjadi 

penyebab gagalnya terapi obat antibiotik. Kesalahpahaman tentang penggunaan 

antibiotik di masyarakat menyebabkan resistensi antibiotik (Fernandes et al., 

2014). 

 
MASALAH 

Faktor penting yang menyebabkan tingginya angka resistensi antibiotik 



Jurnal Pengabdian Farmasi Malahayati Vol. 7 No. 1 April 2024: 96-105 

98  

ialah penggunaan yang tidak rasional. Pengetahuan masyarakat tentang antibiotik 

yang minim, dapat memengaruhi sikap dan perilaku kesehatan, termasuk dalam 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Pengetahuan memiliki peran penting 

dalam membentuk kepercayaan dan sikap mengenai perilaku tertentu, termasuk 

perilaku dalam penggunaan antibiotik. Tingkat pendidikan dianggap berpengaruh 

besar terhadap perilaku tersebut (Ivoryanto, 2017). Pemberian informasi dapat 

meningkatkan pengetahuan, mengubah perilaku, memberikan motivasi dan 

meningkatkan kepatuhan pasien. Manfaat dari pemberian informasi adalah 

meningkatkan kepatuhan pasien dalam penggunaan obat, sehingga angka 

kematian dan kerugian (baik biaya maupun hilangnya produktivitas) dapat 

ditekan. Pasien yang diberikan informasi obat secara lengkap angka kepatuhannya 

lebih besar yaitu 40 - 48 % sedangkan yang tidak diberikan informasi obat angka 

kepatuhannya hanya 38 % (Ariani dan Aditya 2016). 

Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan ini bertujuan dapat mengetahui tingkat 

pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi, setelah diberikan edukasi serta 

untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

edukasi, sehingga meningkatkan pengetahuan dalam penggunaan antibiotik yang 

rasional, dan dapat mencegah timbulnya resistensi terhadap antibiotik. Dalam 

kegiatan ini yang menjadi sasaran yang strategis adalah masyarakat dan guru 

beserta pegawai SDN 3 Bandar Sakti sebanyak 10 orang. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat, 15 Desember 2023 yang bertempat 

di SDN 3 Bandar Sakti, Lampung Tengah. Pengabdian masyarakat yang 

dilakukan yaitu menggunakan metode sosialisasi, dan pengisian kuisoner. Untuk 

mempermudah penyampaian materi dipergunakan alat bantu berupa Poster, 

Proyektor, Alat Peraga, Laptop, Kamera, Alat Pengeras Suara, dan Doorprize. 

Pemberian edukasi berhubungan dengan pengetahuan responden terhadap 

informasi obat (Pratiwi et al., 2020). Hal ini dapat mendukung pemberian obat 

serta terapi obat yang optimal. Selain itu dapat membentuk masyarakat yang 

memahami informasi obat, salah satunya yaitu pengetahuan terkait penggunaan 

antibiotik yang benar. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode 
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penyuluhan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melalui tahapan sebagai 

berikut:  

1. Melakukan survei untuk mengidentifikasi kondisi lokasi di lapangan. Pada 

awal kegiatan, dilakukan survei untuk melihat kondisi lokasi lapangan. 

Beberapa kriteria dalam survei ini adalah keadaan lingkungan yang sangat 

menunjang tentang pengetahuan akan pemanfaatan dan penggunaan antibiotik.  

2. Merencanakan tempat kegiatan penyuluhan. Dari hasil survei tersebut, maka 

ditetapkan SDN 3 Bandar Bakti sebagai tempat pelaksanaan penyuluhan. Hal-

hal yang dipersiapkan diantaranya persiapan aparat untuk menerima tim 

pengabdian, kesiapan fasilitas, pembuatan undangan pengabdian, persiapan 

materi penyuluhan oleh tim penyaji, dan kesepakatan waktu pelaksanaan. 

3. Melakukan kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan 

melalui 3 tahap diantaranya tahap pertama pemberian kuisoner sebelum 

dilakukannya penyuluhan kepada 10 orang peserta, tahap kedua pemberian 

materi kepada seluruh peserta dan tahap terakhir pemberian kuisoner sesudah 

dilakukannya penyuluhan dan analisis data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat, 15 Desember 2023 yang bertempat 

di SDN 3 Bandar Sakti, Lampung Tengah. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa penyuluhan penggunaan antibiotik yang rasional dilaksanakan 

di SDN 3 Bandar Sakti dengan sasaran kegiatan adalah masyarakat dan guru serta 

pegawai di desa Bandar Sakti sebanyak 10 orang. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapat gambaran bahwa guru serta pegawai 

yang nantinya bila datang ke apotek mendapatkan edukasi tentang penggunaan 

antibiotik, membeli antibiotik dengan resep dan menghabiskan obat antibiotik 

yang diresepkan oleh dokter, sehingga dapat mengendalikan resistensi antibiotik. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu menggunakan metode penyuluhan, 

dan pengisian kuisoner. Untuk mempermudah penyampaian materi dipergunakan 

alat bantu berupa Poster, Proyektor, Alat Peraga, Laptop, Kamera, Alat Pengeras 

Suara, dan Doorprize. 

Kegiatan pengabdian penyuluhan ini dilakukan dengan melalui 3 tahap. 
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Tahap pertama pemateri memberikan kuisoner sebelum dilakukannya penyuluhan 

sebanyak 10 butir pertanyaan dimana peserta dapat memilih jawaban sesuai 

dengan A, B, C dan D. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mengenai 

pengetahuan umum penggunaan antibiotik kepada guru serta pegawai sebanyak 

10 orang. 

Tahap kedua yaitu pemateri memberikan brosur/pamflet terkait informasi 

penggunaan antibiotik yang benar. Pada tahap ini pemateri memberikan edukasi 

kepada masyarakat dan guru serta pegawai dengan menunjukkan pamflet yang 

berisikan tentang pengertian antibiotik, efek samping yang ditimbulkan antibiotik, 

dan resistensi antibiotik yang dapat diluhat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pamflet Penggunaan Antibiotik yang Benar 

Pemberian penyuluhan berhubungan dengan pengetahuan peserta terhadap 

informasi obat (Pratiwi et al., 2013).  Hal ini dapat mendukung pemberian obat 

serta terapi obat yang optimal. Selain itu dapat membentuk masyarakat yang 

memahami informasi obat, salah satunya yaitu pengetahuan terkait penggunaan 

antibiotik yang benar. Penggunaan antibiotik yang kurang tepat dapat 

mengakibatkan efek klinis berupa tubuh dapat kebal dengan bakteri atau disebut 

resisten, selain itu jika dilihat dari segi ekonomis dapat berpengaruh pada 
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meningkatnya biaya kesehatan. Dari segi farmasi yaitu Apoteker bertugas dalam 

mengontrol pemberian obat antibiotik di fasilitas kesehatan serta memberikan 

edukasi masyarakat untuk tidak menggunakan antibiotik tanpa resep dokter. 

Menurut Dyahariesti dan Yuswantina, (2019) dengan adanya pemahaman peserta 

maka diharapkan peserta dapat berbagi informasi pada keluarga dan masyarakat 

sekitar tentang penggunaan antibiotik.  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 Gambar 2. Pemberian Materi Melalui PPT 

 

Tahap terakhir yaitu pemberian kuesioner sesudah penyuluhan yang 

dibagikan kepada peserta sama seperti soal butir-butir pertanyaan sebelum 

dilakukannya penyuluhan yang berguna untuk mengetahui tingkatan pemahaman 

masyarakat, guru serta pegawai terhadap pengetahuan terkait materi yang 

disampaikan dan perkiraan keberhasilan dari program penyuluhan ini. Data skor 

sebelum dan sesudah yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan uji berpasangan. Data skor sebelum dan sesudah dihitung 

persentase jumlah dan dimasukkan ke dalam kriteria objektif meliputi: 76-100% 

kategori baik, 56-75% kategori cukup, 40-55 % kategori kurang dan <40% 

kategori buruk. Berikut merupakan hasil yang diperoleh dari kuisoner sebelum 

dan sesudah dilakukannya penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 3. 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat dan Guru serta Pegawai di SDN 3 

Bandar Sakti 

No Nama Pretest Postest 

1 Responden 1 65 80 

2 Responden 2 70 80 

3 Responden 3 75 90 

4 Responden 4 70 90 

5 Responden 5 90 90 

6 Responden 6 70 95 

7 Responden 7 70 85 

8 Responden 8 55 80 

9 Responden 9 60 50 

10 Responden 10 65 85 

Rata-rata 69% 82% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan antara Pretest dan Postest 

 

Dalam penyuluhan ini tingkat pemahaman peserta dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu kategori baik, cukup, dan buruk. Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh maka peserta yang masuk ke dalam kategori baik dengan nilai 90-95 

sebanyak empat (4) orang, dimana terdapat tiga (3) peserta mengalami 

peningkatan nilai sesudah penyuluhan responden 3 dari nilai 75 meningkat 

menjadi 90 sesudah dilakukannya penyuluhan,  responden 4 dari nilai 70 

meningkat menjadi 90 sesudah dilakukannya penyuluhan, responden 6 dari nilai 

75 meningkat menjadi 95 sesudah dilakukannya penyuluhan dan satu (1) peserta 
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tanpa peningkatan yaitu respon 5 dari nilai 90 menjadi tetap dengan nilai 90 

sesudah dilakukannya penyuluhan.  

Pada nilai sesudah penyuluhan dari kategori cukup yaitu 80-85 poin 

sebanyak lima (5) peserta yaitu pada responden 1,2,7,8 dan 10 memiliki 

peningkatan hasil lebih tinggi sesudah penyuluhan dibandingkan sebelum 

penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh hampir semua 

peserta mengalami peningkatan nilai sesudah penyuluhan dibandingkan dengan 

sebelum penyuluhan. Meningkatnya pengetahuan kesehatan, maka diharapkan 

akan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat guru beserta pegawai sebagai 

salah satu langkah konkret untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

mengendalikan resistensi bakteri terhadap antibiotik.  

Hal ini sejalan dengan adanya penelitian yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan, pemberian edukasi 

antibiotik sebelum mengisi kuesioner dengan kelompok yang mengisi kuesioner 

tanpa mendapatkan edukasi terlebih dahulu, artinya terdapat pengaruh pemberian 

penyuluhan terhadap pengetahuan (Nabila et al., 2021). Dalam penelitian lain 

menunjukkan bahwa pemberian informasi terkait terapi antibiotik serta efek 

samping obat pada konsumen dapat meningkatkan pengetahuan, selain itu juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan 

masyarakat (Lumbantobing, 2019). Menurut hasil pengabdian Andiarna et al., 

(2020) menunjukkan dengan adanya penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta penyuluhan penggunaan antibiotik yang efektif yaitu tingkat 

pengetahuan tinggi sebesar 6% menjadi 56,7%.  

Sedangkan untuk kategori buruk < 40%, hanya terdapat 1 responden 

didalamnya, dengan penurunan nilai dari pretest 60 poin, menjadi 50 poin. 

Artinya masih terdapat masyarakat yang belum sepenuhnya memahami 

penggunaan obat antibiotik yang tepat contohnya masih banyak masyarakat yang 

beranggapan bahwa meminum obat antibiotik saat flu adalah hal yang tepat, 

dimana flu merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus bukan bakteri 

sehingga tidak memerlukan antibiotik. peserta juga membeli antibiotik atas saran 

dari rekan dan keluarga. Masyarakat sekitar juga sering menggunakan antibiotik 

sebagai pengobatan swamedikasi atau pengobatan sendiri. Swamedikasi dilakukan 
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untuk penyakit dengan gejala ringan dengan menggunakan obat berlabel hijau dan 

biru. Sedangkan Antibiotik merupakan obat dengan logo merah (obat keras) yang 

bisa didapatkan hanya dengan resep dokter, hal tersebut dikarenakan masih 

kurangnya informasi yang diterima oleh masyarakat tentang penggunaan obat 

antibiotik yang tepat baik dari pihak Dinas Kesehatan maupun petugas kesehatan. 

Pemberian penyuluhan kesehatan yang efektif dan berkesinambungan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat yang akan menimbulkan pengaruh yang 

baik bagi ketepatan penggunaan dengan efek terapi yang diinginkan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil yang diperoleh dari penyuluhan penggunaan antibiotik yang rasional 

yaitu dapat meningkatkannya pemahaman dan pengetahuan tentang 

penggunaan antibiotik yang benar bagi masyarakat, guru serta pegawai SDN 3 

Bandar Sakti. 

2. Didapatkan data hasil penyuluhan kepada 10 peserta menunjukkan bahwa pada 

nilai sesudah penyuluhan dari kategori baik dengan nilai 90-95 poin sebanyak 

lima (5) peserta yaitu pada responden 3,4,5, dan 6, pada nilai sesudah 

penyuluhan dari kategori cukup yaitu 80-85 poin sebanyak lima (5) peserta 

yaitu pada responden 1,2,7,8 dan 10, artinya memiliki peningkatan hasil lebih 

tinggi sesudah penyuluhan dibandingkan sebelum penyuluhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh hampir semua peserta mengalami 

peningkatan pengetahuan sesudah penyuluhan dibandingkan dengan sebelum 

penyuluhan. Sedangkan untuk kategori buruk < 40%, hanya terdapat 1 

responden didalamnya, dengan penurunan nilai dari pretest 60 poin, menjadi 50 

poin. Hal tersebut dikarenakan masih kurangnya informasi yang diterima oleh 

masyarakat tentang penggunaan obat antibiotik yang tepat baik dari pihak dinas 

kesehatan maupun petugas kesahatan. 
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